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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Farmakognosi Bahari 

ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai referensi ilmiah yang 

membahas potensi sumber daya hayati laut dalam bidang farmasi, 

khususnya dalam kajian farmakognosi.  

Laut merupakan ekosistem yang kaya akan keanekaragaman 

hayati, termasuk biota laut yang memiliki potensi sebagai sumber 

obat alami. Penelitian mengenai metabolit sekunder dari organisme 

laut, seperti alga, porifera, teripang, dan bakteri laut, telah 

menunjukkan aktivitas farmakologi yang menjanjikan, mulai dari 

antimikroba, antiinflamasi, hingga antikanker. Oleh karena itu, 

eksplorasi dan pemanfaatan biota laut dalam bidang farmasi menjadi 

salah satu aspek penting dalam pengembangan bahan baku obat 

berbasis alam.  

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan wawasan 

kepada mahasiswa, akademisi, dan peneliti di bidang farmasi serta 

ilmu kesehatan tentang dasar-dasar farmakognosi bahari. Dengan 

pendekatan berbasis penelitian terkini, kami berharap buku ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat dalam memahami potensi dan 

tantangan dalam pengembangan obat dari sumber daya laut. Kami 

menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, baik dalam 

isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kami sangat terbuka 
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terhadap kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan edisi 

selanjutnya.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga 

buku ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

farmasi dan kesehatan serta mendorong pemanfaatan sumber daya 

bahari secara berkelanjutan. 

 

Makassar, Juni 2026 

 

 

Tiim Penyusun 
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